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ABSTRAK

Sukses berprofesi dalam dunia kerja di perpustakaan, merupakan dambaan dan
cita-cita yang diupayakan dan diwwjudkan oleh setiap pustakawan. Kajian
terhadap profil pustakawan, dengan tujuan untuk memperoleh jawaban atas
persoalan yang mendasar bagaimanakah sukses berprofesi sebagai pustakawan,
merupakan kajian yang sangat subtansi dan esensi dalam lingkungan kerja di
perpustakaan.

Obyek kajian bertumpu pada content mangjemen IQ dan EQ. Ruang lingkup
kajian berfokus perwujudan manajemen 1Q dan EQ. Sebuagai kegiatan analis
kritis dan realitis, secara metodologis kajian ini menggunakan pendekatan

sejarah (historical approach), memiliki ciri dominan yaitu penyelidikan kritis.

mengenai perkembangan pemikiran, baik dijaman lampau maupun sekarang
dengan menggunakan data primer. Metode kajian dalam pencarian data adalah
kajian perpustakaan (library research). Analisis kajian menggunakan analisa
diskriptif kualitatif. Sumber analisa berasal dari kajian bahan-bahan pustaka
berisi teoritis, penelitian dan kajian bukan penelitian. Analis isi (content analysis)
Jjuga dilakukan untuk menganalisa makna yang terkandung dalam konsep 1Q dan
EQ. Observasi dalam lingkungan dunia kerja di perpustakaan digunakan sebagai
pelengkap. ‘

1Q terwujud dalam kompetensi pustakawan yang meliputi; kompetensi personal,
Kompetensi Manajemen, Kompeitensi pendidikan, Kompetensi ilmu pengetahuan.
EQ termanifestasikan dalam profesi pustakawan. Kinerja pustakawan sangai
terbingkai oleh etika profesinya, sehingga terbentuk profil pustakawan yang
memiliki aspek-aspek profesional meliputi; sopan, ramah, tanggap dan ulet.
Aspek kepribadian dan perilaku yang terpuji meliputi; rajin, rapi, bersih, disiplin
dan tepat janji. Gabungan 1Q dan EQ, perwwjudanya sebagai indikator kinerja
pustakawan, melaksanakan segala tugas dan kewajiban profesinya. Kesuksesan
berprofesi pustakawan hanya dapat diraih oleh pustakawan yang cerdas dalam
mamajemen I dan EQ.

Kata Kunci : Profes: Pustakawan, Kecerdasan Intelektua (IQ), Kecerdasan Emosional

(EQ)

Pendahuluan

Pada hakekatnya manusia sejak
dilahirkan di muka bumi telah memiliki
kelebihan-kelebihan  dibandingkan dengan
makhluk hidup lainnya. Kelebihan itu tak lain
adalah karena manusia diciptakan dengan
dibekali akal yang terbenam jauh dalam otak.

Berbekal akal yang ada pada otak itulah
manusia dapat memperoleh dan menghasilkan
pengetahuan sechingga memiliki  kemampua
untuk dapat mengelola, mengeksploitasi dan
mengeksplorasi alam demi kepentingan
hidupnya. Otak manusian merupakan sumber
atau pusat bagi segala hal dalam tubuh
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manusia dan otak manusia menjadi kekuatan
fisik bagi pengembangan diri manusia secara
keseluruhan.

Manusia mengembangkan
pengetahnannya. mengatast kebutuhan
kelangsungan hidup ini. Dia memikirkan hal-
hal baru, menjelajah ufuk baru, karena dia
hidup bukan sekedar untuk kelangsungan
hidup, namun Iebih dan itu. Manusia
mengembangkan kebudayaan, manusia
memberi makna kepada kehidupan, manusia
“memanusiakan” diri dalam hidupnya; dan
masih banyak lagi pernyataan semacam i
semua itu pada hakekatnya menyimpulkan
bahwa manusia itu dalam  hidupnya
mempunyai tujuan tertentu yang lebih tinggi
dari sekadar kelangsungan hidupnya. Inilah
yang menyebabkan manusia mengembangkan
pengetahuannya dan pengetahuan ini jugalah
yang mendorong manusia menjadi makhluk
yang bersifat khas di muka bufni 1ni
(Suriasumantri. 1996: 40)

Pengetahuan ini mampu dlkembangkan
manusia disebabkan dua hal utama yaitu:
Pertama, manusia mempunyai bahasa yang
mampu mengkomunikasikan informasi dan
jalan pikiran yang melatarbelakangi informasi
tersebut. Kedua, manusia memiliki
kemampuan berpikir menurut suatu alur
kerangka berpikir tertentn. Secara garis besar
cara berpikir seperti ini disebut penalaran.
(Ibid.) Menurut Wilhelm von Humboldt,
seorang ahli pikir terkenal mengenai hakekat
kata dan bahasa, maka manusia baru menjadi
manusia sepenuhnya karena bahasanya. {(C.A.
Van Peuren 1980: 4). Abstraksi merupakan
faktor penting dalam berpikir, sesuai
penegasan Susanto, dengan kemampuan
abstraksi ini pada seseorang akan meningkat
* pada kemampuan merumuskan sesuatu dengan
tepat. Apabila seseoran kurang memiliki daya
abstraksi yang tepat “bahasa” atau “lambang”
yang dimiikinya adalah terbatas
pula.(Susannto. 1979:33) Berbagai penelitian
di  lapangan industri dan  kemiliteran
menghasitkan  bahwa  para  pemimpin
kelompok mempunyai kecakapan untuk
berpikir abstrak yang lebih tinggi dampada
rata-rata anggota kelompok yang mereka
pimpin. (Gerungan,1987:136). Kemampuan
manusia untuk berpikir abstrak itu merupakan
kecerdasan sebagaimana pendapat Tertnan
(dalam Sabur, 2003:156) yang menyatakan
bahwa inteligensi sebagai “kemampuan untuk
berpikir secara abstrak™.

Kemampuan bepikir abstrak atau
inteligensi itu pada akhirnya diejawantakan
oleh manusia dalam kata dan bahasa, bertindak
dan berprilaku dalam hungannya sebagai
makhluk sosiat. Adapun ciri-ciri tingkah laku
yang merupakan inteligen menurut Effendi
dan Praja (Ibid., 160) adalah sebagai berikut :
(a) Pusposeful behavior, artinya tingkah laku
yang inteligen, selalu terarah pada tujuan atau
mempunyai tujuan yang jelas. (b) Organized
behavior, artinya tingkah laku yang
terkoordinasi, semua tenaga berserta alat-alat y
ang diperlukan dalam suatu pemecahan
masalah berada dalam suatu koordinasi. Tidak
acak-acakan. (c) Physical well toned behavior,
artinya memiliki sifat jasmaniah yang baik,
penuh tenaga Tangkas dan lincah. (d)
Adaptable behavior, artinya tingkah laku yang
lnas fleksibel, tidak statis dan kaku, tetepi
selalu siap untuk mengadakan penyesuaian
dan perubahan menghadapi situasi yang baru.

(e) Success behavior, artinya tingkah laku

vang didasari perasaan aman, tenang ,gairah,
dan penuh kepercayaan akan sukses atau selalu
optimis. (f) Clearly motivated behavior,
artinya tingkah laku yang dapat memenuhi
kebutuhanya dan benmanfaat bagi orang lain
atau masyarakat. (g) Rapid behavior, artinya
tingkah laku vang efisien, efektif dan cepat
ataumenggunakan waktu yang  singkat.
(h)Broad behavior yaitu tingkah laku yang
mempunyai latar belakang dan pandangan luas

. yang meliputi sikap dasar serta jiwa yang
- terbuka.

Setiap individu manusia memiliki
kecerdasan yang berbeda tidak sama antara
satu dengan lainnya, disebabkan oleh banyak
faktor. Pada  bagian-bagian tertentu otak
manusia bertanggung jawab dalam menata dan
mengelola jenis-jenis kecerdasan manusia.
Adapun kecerdasan manusia dapat dibedakan
menjadi dua yaitu kecerdasan mtelektual (1Q)
dan kecerdasan emosional (EQ). Kecerdasan
yang dimiliki manusia itulah sesungguhnya
yang menghantarkan manusia dapat meraih
kesuksesan dalam kerja dan hidupnya. Apabila
menusia dapat memenej dan menggabungkan
atara JQ dan EQ, maka memiliki peluang lebih
besar dalam meraibh kesuksesan hidup atau
kerja. '

Manusia adalah makhluk yang memiliki
bentuk paling sempurna dibanding dengan
makhluk hidup lainnya. Akal yang ada hadap
dalam otak manusia merupakan karuma yang
tiada tara hebamya. Dart otak yag berisi akal
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itu, manusia dapat memiliki tingkat kecerdasan
yang tinggi sehingga dapat melakukan
adaptasi, ekploitasi dan eksplorasi tehadap
alam demi untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Kemampuan berpikir abstraksi yang
ada dan terbenam dalam otak manusia
menjadikan manusia dapat memiliki dan
menyimpan memori berbagai pengetahuan.
Kecerdasan manusia yang terdapat dalam otak
dibedakan atas kecedasan intelektual (IQ) dan
kecerdasan emosional (EQ). Dart dua
kecerdasan yang ada pada diri manusia itu
menghasitkan dan meninggalkan berbagai
peradaban manusia diakni bahwa manusia
menciptakan dan mewujudkan peradapan
tingkat tinggi. Oleh karenanya, bagi mereka
yang mampu untuk melakokan penggabungan
dan memenej antara IQ dan EQ, maka manusia
tersebut akan selalu memiliki peluang lebih
besar dalam memperoleh kesuksesan dalam
hidup.

Sebagai manusia, seorang pustakawan
tentu ingin hidup sukses, senang, serba
. berkecukupan dan bahagia di dunia ini.
Realitasnya, hidup sukses tidak mudah untuk
dirath sepertt membalikan telapak tangan.
Apabila ingin sukses berprofesi pustakawan,
maka pustakawan harus mengetahui, mengerti
dan memahami sendiri terlebih dahulu tentang
kelebihan-kelebiban yang ada pada dirinya.
Selanjutnya akan dapat mengetahui, mengerti
dan memahami tingkat kecerdasan yang
dimilikinya. Tingkat kesadaran yang tinggi
terhadap kecerdasan yang ada pada din
pustakawan itu, maka akan memiliki
kemampuan untuk dapat memenej dalam
penggabungan antara 1Q dan EQ, yang sangat
diperlukan dan diaplikasikan dalam dunia
kerja, sehingga pustakawan memiliki peluang
yang besar guna meraih kesuksesan berprofesi
sebagai pustakawan secara efektif dan eisien.
bagaimanakah sukses berprofesi sebagai
pustakawan. Tentunya pembahasan dengan
tema ini akan sangat bervartasi dan luas,
karena berbagai sudut pandang keilmuan juga
banyak yang menyorotinya. Oleh karenanya,
dalam pembahasan tema tersebut sangat tepat
apabila menggunakan sudut pandang dan
perspektif psikologi, terutama manajemen
kecerdasan manusia yaitu IQ dan EQ, sebagat
kunct mencapai keberhasilan atau kesuksesan
berprofesi sebagai pustakawan..

Pada tulisan ini, penulis ingin
mengetahmi  dan  memperoleh  jawaban
bagaimanakah sukses berprofesi sebagai

pustakawan. Tentunya pembahasan dengan
tema ini akan sangat bervariasi dan luas,
karena berbagai sudut pandang keilmuan juga
banyak vang menyorotinya. Oleh karenanya,
penulis dalam pembahasan tema tersebut
menggunakan perspektif psikologi terutama
manajemen kecerdasan manusia yaitu IQ dan
EQ sebagai kunci mencapai keberhasilan atau
kesuksesan berprofesi sebagai pustakawan..

Kajian Pustaka / Teori
1. Intelligence Quotient (IQ)

Otak manusia menyediakan piranti
khusus vyang bertanggung jawab dalam
mengurus dan menata jenis-jenis kecerdasan
vang ada pada setiap diri manuia. Kecedasan
itu terbagi menjadi beberapa jenis yaitu
kecerdasan intelektya- (IQ), kecerdasan
emosional (EQ) dan kecerdasan-kecerdasan
lainnya. Kecerdasan-kecerdasan itu selalu ada
pada tiap diri individu manusia sebagai
konsekwensi dari memiliki bekal sejak lahir
yaitu adanya otak. Setiap individu manusia

‘memiliki kecerdasan yang tidak sama antara

satu dengan lainnya, karena pada dasarnya
kecerdasan manusia i berbeda-beda yang
disebabkan oleh banyak faktor amtara lain;
faktor hingkungan, faktor keturunan. Faktor
bawaan sejak lahir, dan faktor lainnya. Pada
Penemuan  paling mutakhir  neurosain
membuktikan bahwa bagian-bagian tertentu
otak manusia bertanggung jawab dalam
menata dan mengelola jenis-jenis kecerdasan
manusia.

Kecedasan yang berkaitan dengan
aspek rasial seperti, matematika dan
ketrampilan bahasa berpusat pada otak
kiri. Di otak kiri inilah yang disebut
sebagai  letaknya IO (Intelligence
Quotient Kecerdasan Intelektual).
Sedanghan  yang  berkaitan  dengan
imajinatif,  kreatif,  sosialisasi  dan
emosional, merupakan corak berpikir
dengan ofak kanan yang disebut sebagai
EQ  (EmoTional  Quotient Kecerdasan
Emosional). (Pasiak,2003:116)

Kepandaian dan kepiawaian manusia
dalam melakukan daya adaptasi terhadap
hngkungan sekitammya, membuktikan bahwa
sebodoh-bodohnya manusia tetap memiliki
kecerdasan dalam bertindak. Oleh karenanya
manusia adalah makhluk yang unik, canggih
dalam berpikir sehingga mampu
mengeksploitasi dan mengeksplorasi alam
demi kepentingan hidupnya. Lebih dan itu,
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manusia dapat merath kesuksesan dalam
meraih berbagai prestasi yang gemilang. Dan
banyak peninggalan-peninggalan sejarah baik
itu bangunan candi, masjid, gereja, 1stana raja
dan lainnya, menunjukan bahwa hasil dan
kecerdasan manusia yang bersumber pada otak
memilki nilai peradapan yang sangat tinggi.

10 (Intelligence Quotient)
Kecerdasan intelektual adalah kemampuan
intelektual analisis, logika dan asio yang
dimiliki seseorang. IQ ini berkaitan dengan
ketrampilan  berbicara, bahasa, dan
penguasaan matematika saja. (Stein, Steven
J., Howard E. Book, 2002: 25}

Kecerdasan  intelektal  mengukur
_kecepatan manusia untuk mempelajari hal-hal
baru, memusatkan perhatian berbagai ancka
tugas dan latihan, merekam, menyimpan dan
mengingat kembali informasi obyektif, proses
berpikir, bekerja dengan angka, berpikir
abstrak dan analistis serta memcahkan
permasalahan dengan menerapkan
pengetahuan yang telah ada sebelumnya.

2. Emotional Quotient (EQ)

Cirt khas suatu suku yang sangat
melekat dan dapat dilihat pada orang-orang
yang berasal dari suku tersebut. Kekhasan itu
selalu diteruskan atau diwanskan secara turun
temurun dari generasi ke generasi.(Rahardjo,
2005). Salah satu ciri khas tersebut adalah
bagaimana dan apa usaha suatu suku dalam
meraith kecerdasan emosi dan kepribadian
yang schat, bahagia dan sejahtera. Implikasi
dari keanekaragaman ini adalah kecerdasan
emosi, kualifikasi kepribadian dan upaya
mencapai keduanya harus dipahami dalam
konteks budayanya sendiri.(Berry & Kim,
1993 ; Kim % & Hwang, 2006). Sebagaimana
dinyatakan oleh Clifford Gertz, kebudayaan
adalah pola makna (pattern of meaning) yang
diwariskan secara historis dan tersimpan
dalam simbol-simbol dan kemudian digunakan
manusia untuk berkomunikasi, berperilaku dan
memandang kehidupan.(Saifuddin, 2005:82-
84,419)

Nilai-nilai yang diinternalisasikan pada
diri individu dan kelompok telah membentuk
sikap dan perilaku dalam kehidupan sehani-
hari, kemudian melahirkan pemahaman
tentang kecerdasan emosional. Sebagai
akumulasinya maka melahirkan konsep
kecerdasan emosional sesuai konteks budaya
masyarakat. Konsep kecerdasar emosional
pada akhirnya meliputi simbol-simbol dalam
bahasa, sikap dan perilaku sebagai wujud

alamiah yang tampak dalam peristiwa hidup
yang dialamu oleh para individu. Berbagai
peristiwa hidup yang menyenangkan maupun
yang menyedihkan dialami oleh tiap individu.
Peristiwa hidup pada individu disebut dengan
pengalaman hidup. Adapun pengalaman hidup
individu dalam konteks ini adalah pengalaman
dalam mencapai kecerdasan emosional yang
terwujudkan  melalui perilaku kecersasan
emosional Wujud nyata emosi dalam din
individu berupa emosi positif dan emosi
negatif, di mana emosi tersebut sangat
membutubkan sebuah manajemen untuk
mencapai kesuksesan. Keberhasilan memenej
emosinya maka dikatakan sebagai orang yang
cerdas emosinya, sebaliknya jika gagal maka
disebut orang yang tidak cerdas emosinya.

EQ (Emotional Quotient) kecerdasan
emosi adalah kemampuan untuk mengenali
perasaan, meraih dan membangkitkan
perasaan untuk membantu pikiran,
memahami perasaan dan maknanya, serta
mengendalikan perasaan secara
mendalam sehingga membanitu
perkembangan  emosi dan  intelektual
manusia. (Salovey,Peter., Jack Meyer.,
Dalam Pasiak, 2003:30)

Memahami emosi dalam diri berarti
membangun kesadaran diri, yang dapat
menjadikan sescoang semakin trampil untuk
membaca dan mengerti kondisi perasaan din
dan orang lain. Kesadaran din yang sering
diasah terus menerus melalui rasa maka
seseorang akan menjadi pribadi yang peka,
terhadap dirinya dan orang lain serta peka
terhadap situasi sosial. Kepekaan terhadap
orang lain dan situasi sosial akan memberikan
kemampuan dalam mengembangkan sikap
empati. Kunci kemampuan memiliki empat
ditandai oleh kemampuan membaca berbagai
isyarat non-verbal, gerak, mimik dan nada
bicara dalam interaksi sosial.

Kecerdasan emosi menjadi  sangat
penting untuk dimiliki tiap individu dalam
dunia kerja. Kesadaran diri menjadikan
sesorang memiliki rasa percaya din dalam
menjalankan tugas dan kewajiban. Sikap dapat
dipercaya, waspada, adaptif dan selalu inovatif
dalam bekerja dan dapat melakukan
pengendalian diri ketika berhadapan dengan
orang lain. Kesadaran diri akan membentuk
pribadi individu wmemiliki motivasi kerja
tinggi, need for achievment, optimis terhadap
kemajuan hidup dan memiliki komimen kuat
dalam bekerja. Memahami orang lain atau
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empati  dengan memberikan  bantuan
pelayanan, menyikapi berbagai perbedaan
yang ada dalam lingkungan kerja. Ketrampilan
sosial yang terwujudkan dalam bentuk
ketrampilan berkomunikasi, kerjasama dalam
tim dalam berbagai kegiatan.

3. Hubungan IQ dan EQ Dalam Dunia

Profesi

IQ dan EQ pada hakekatnya adalah
kecerdasan yang dimiliki manusia sebagai
kunci kesuksesan yang benar-benar sangat
mendasar hingga ke dasar kemampuan.
Keputusan-keputusan cerdas vyang pernah
dibuat manuosia merupakan hasil dan
kerjasama antara kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emostonal. Penggabungan dua
kecerdasan yang dimiliki manusia, membuat
manusia mampu mengontrol emosi dengan
munculnya nuansa empati, solidaritas sosial,
motivasi diri, pengendalian diri dan kerjasama
sosial dengan mengembangkan kinerja,
karakter, bakat, ketrampilan dan kemampuan
pada suatu kegiatan, Penggabungan 1Q dan EQ
dalam dunia kerja akan dapat memben
pengembangan dan membentuk sifat, sikap
dan prilaku sesorang untuk dapat berpikir
menguasal perasaan dan mampu untuk
berpestast serta termotivasi untuk
meningkatkan kinerjanya, sehingga dapat
memperoleh kesuksesan dan berpestasi dalam
dunia kerja. Apabila Penggabungan 1Q dan EQ
dapat dilakukan oleh seseorang, maka orang
tersebut akan merasa puas dan memiliki
peluang yng lebih besar dalam meraih
keberhasilan atau kesvksesan hidup bila
dibandingkan dengan hanya mengandalkan
satu kecerdasan saja.

Begitu  banyak  sekali  pendapat
masyarakat tentang sukses, yang terus
berubah-ubah juga sampai sekarang ini. Baru
beberapa tahun belakangan mmilah, baru mulat
menyadari kaitan yang sangat erat antara
kecerdasan emosional (EQ) dengan kecerdasan
mtelektual (1Q). Serta definisi sukses yang
lebih hebat, lebih memuaskan dan lebih
sempurna, yang mencakup sukses dalam hal
pekerjaan, kehidupan, perkawinan, hubungan
antar personal, popularitas dalam masyarakat,
kesehatan jasmani dan sebagainya. Siapakah
sesungguhnya orang vyang dapad dianggap
sukses dalam hidup imi ? Apakah selalu
mereka yang kelihatan menikmati hidup
mewah, bergelimangan harta benda yang
melimpah, karena mempunyai bakat dari segi
intelektualnya, atau yang memmliki sifat-sifat

lain, kecakapan lain, yang menyokong
kemampuan mereka dalam mencapai hal-hal
yang mereka inginkan. Tetapi setelah diteliti
berpuluh-puluh tahun oleh dunia psikologi dan
psikiatri maka dapat disimpulkan orang yang
paling sukses ialah orang yang paling tidak
minimal, memiliki dan bisa memadukan
kecerdasan emosional dan intelektual yang
mempunyai keterkaitan sangat erat.

Selama i banyak orang yang
menganggap bahwa jika seseorang memiliki
tingkat kecerdasan intelektual (IQ) yang
tinggi, imaka orang tersebut memiliki peluang
sangat besar, untuk meraih kesuksesan bila
dibandingkan dengan orang lain yang tingkat
IQ-nya rendah. Namun demikian pada
kenyataannya, ada banyak kasus dimana
seseorang  yang memiliki  kecerdasan
intelektual (1Q) tinggi, justru terbuang dan
tersisih dari orang yang memiliki tingkat
kecerdasan intelektual (1Q) nya lebih rendah.
Ternyata 1Q seseorang yang tinggi tidak dapat
menjamin seseorang tersebut akan berhasil
merath kesuksesan hidup.

Goleman (1999), menjelaskan bahwa
ada ukuran atau patokan lain yang dapat
dipakai untuk menentukan tingkat kesuksesan
hidup seseorang. Dalam bukunya yang
terkenal berjudul Emotional Intelligence,
membuktikan bahwa tingkat emosional
manusta ternyata lebth mampu dalam
memperlihatkan kesuksesan seseorang.
Kecerdasan intelektual (IQ) tidak akan
berkembang, jika seseorang terlahir dengan
kondisi 1Q) sedang, maka 1Q-nya tidak akan
bisa bertambah ataupun berkurang. Artinya
jika seseorang terlamr dengan kecerdasan
intelektual yang sedang, percuma saja dia
mencoba  dengan segala cara  untuk
mendapatkan IQ yang superior (jenius), begitu
juga sebaliknya, orang yang terlahir dalam
kondisi 1Q yang superior (jenius), walaupun
jarang belajar tetapi tetap saja ia menjadi
orang yang superior. Walaupun ada sebagian
orang yang IQ-nya sedang atau rendah, tetapi
karena ia selalu berusaha untuk belajar dan
berlatih secara kontinuc dengan rajin dan
tekun, lama-kelamaan ia pun bisa menjadi
sangat  pmntar.  Sedangkan,  kecerdasan
emosional (EQ) tidak begitu, karena dapat
dikembangkan seumur hidup dengan berlatih.
Kendatipun juga terdapat sebagian orang yang
memang sudah berlatih dan belajar, akan
tetapt hasilnya tetap tidak bisa mengontrol
emosinya.
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Pada hakikatnya, 10 adalah ukuran
kapasitas informasi yang dimiliki oleh
seseorang dalam ingatan atau memori otak
manusia melalui perbendaharaan kaia,
serta koordinasi motorik dan  visual.
Sebagian dari sederetan kecakapan ini
berperan nyata untuk  mencapai
keberhasilan hidup. Meskipun demikian,
kenyataannya tetap saja IQ bukan untuk,
dan tidak  dapat  memperkirakan
keberhasilan  hidup  seseorang.(Steven
J.Stein, 2002:34-35)

Diberlakukannnya 1Q di tempat kerja,
yang telah diteliti melalui penelitian yang
terdapat dalam buku “The Millionaire Mind’
psikologi dunia terkenal, vyaitu Thomas
Staeniey, dalam penelitian tersebut
menunjukkan bahwa 1Q dapat digunakan
untuk dapat memperkirakan 1-20% (rata-
ratanya 6%) dari kesuksesan atau keberhasilan
dalam suatu pekerjaan tertentu. Disisi lain, EQ
ternyata mempunyai prosentase yang lebih
besar, bila dibandingkan dengan IQ yaitu 27-
45%, wmampu berperan langsung dalam
keberhasilan  sesecorang  didalam  suatu
pekerjaan, tergantung pada jenis pekerjaan
yang diteliti. Jajak pendapat tersebut diadakan
dengan melibatkan 733 multmiliuner dari
seluruh Amerika Serikat. IQ dalam daftar
penelitian tersebut, berada pada wrutan ke-21
dann faktor-faktor (ada 30 fakior) yang
dianggap paling berperan, dalam menentukan
keberhasilan dan kesuksesan hidup mereka,
dan dari 733 responden tersebut hanya 20%
saja responden yang memilih dan menjawab
bahwa 1Q-lah yang menentukan faktor penentu
keberhasilan hidup sesorang. (steven .J. Stein.
1bid.: 35).

EQ bukan bakat, yang terkait dengan
kemampuan seseorang untuk berhasil, dalam
suatu bidang keterampilan atau kegiatan atau
disiplin tertentu. EQ bukanlah prestasi yang
berhubungan dengan jemis kinerja tertentn,
bukan pula seperti nilai akademis, yang
diperoleh seseorang tersebut sewaktu duduk
dibangku sekolah atau kuliah. EQ juga bukan
minat terhadap suatu bidang pekerjaan, yang
memusat pada pekerjaan, yang memberikan
perhatian pada kebutuhan emosional orang
lain, seperti psikologi, kerja sostal, keagamaan
atau konseling. Serta EQ bukan pula
kepribadian yang merupakan serangkaian sifat
unik, yang membantu membentuk sifat
seseorang, daya tahan dan kemandirian dalam

berpikir, merasakan, dan berperilaku sehari-

~ hari dalam kehidupan.

Metode Kajian
1. Obyek Kajian.

Obyek  kajian bertumpu pada
pembahasan dengan melakukan kajian
mendalam tentang content manajemen IQ dan
EQ yang terdapat pada tiap diri pustakawan.
Penguasaan manajemen IQ dan EQ sangat
penting bagi pustakawan dalam menjalankan
tugas dan kewajibannya. Kesuksesan dalam
dunia kerja dengan berprofesi sebagal
pustakawan, sangat syarat dengan kesuksesan
dalam melakukan manajemen IQ dan EQ.

2. Ruang Lingkup Dan Fokus Kajian.

Ruang lingkup kajian berfokus pada
perwujudan manajemen IQ dan EQ dalam
dunia kepustakawanan. Dalam dunia kerja
pustakawan selalu menjunjung tinggi tanggung
jawab terhadap tugas dan kewajibannya, guna
memberikan pelayanan prima bagi pernustaka.
Kepuasan pemustaka akan menghasilkan
loyalitas pengguna yang tinggi sehingga
informasi yang disajikan perpustakaan dapat
dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh
pemustaka. Dalam kerja pustakawan selalu
berinteraksi dan  berkomunikasi  dengan
pimpinan, permustaka, sesama pustakawan dan
masyarakat, maka manajemen IO dan EQ
dapat membantu pustakawan untuk meraih
kesuksesan hidup dalam berprofesi sebagai
pustakawan. ‘

3. Pendekatan Dan Metode Kajian

Sebagai suatu analis-pemikiran kittis
dan realitis terhadap pengaplikasian pemikiran
suatu konsep dalam suatu kurun waktu yang
telah dan sedang terjadi, secara metodologis
kajian ini menggunakan pendekatan sejarah
(historical approath). Kajian sejarah memiliki
ciri  yang dominan yaitu  merupakan
penyelidikan kritis mengenai perkembangan
pemikiran baik dipaman lampau maupun
sekarang dengan menggunakan data primer
vang dianggap sebagai sumber informasi
primer. Metode kajian yang digunakan dalam
pencartan data yang berisikan informasi
penting adalah kajian perpustakaan atau studi
pustaka (library research) dengan membaca
berbagai literatur yang bersubyekkan 1Q dan
EQ, serta perkembangan implementasi IQ dan
EQ dalam dunia kerja.

4. Konseptualisasi Dan Analisis Kajian

Manajemen IQ dan EQ sesungguhnya
adalah menyeunbangkan dari gabungan 1Q
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dan EQ dalam diri manusia, yang
terejahwantahkan  dalam cara  berpikir,
bersikap dan  berprilaku  dalam hidup
bermasyarakat khususnya dalam dunia kerja.
Menselaraskan 1Q dan EQ  dalam
kenyataannya tidaklah semudah membalikan
telapak tanggan, melainkan hanya dapat
ditempuh melalui proses yang panjang dan
pada akhimya diperoleh wujud nyata vaitu
kepribadian yang matang pada din
pustakawan,

Analisis kajian terhadap manajemen 1Q
dan EQ, dilakukan dengan menggunakan
analisa diskriptif kualitatif. Adapun sumber
analisa berasal dari kajian bahan-bahan
pustaka yang berisi teoritis, penelittan dan
kajian bukan penelitian. Di samping itu, juga
dilakukan analis isi (content analysis). Analisa
isi dimaksudkan untuk melakokan analisa

terhadap makna vang terkandung dalam .

keseluruhan komsep 1Q dan EQ serta
aplikasinya dalam dunia kerja di perpustakaan.
Observasi atau pengamatan sehari-hari di
perpustakaan digunakan sebagai pelengkap
untuk  mendukung  konstruksi  teontis,
khususnya mengenai makna IQ dan dan makna
sEQ. Segala yang terjadi dalam mekanisme
organisasi ~ kerja  perpustakaan, sangat
gambarkan dan wujud nyata dari manajemen
1Q dan EQ. Kesuksesan berprofesi pustakawan
di dunia kerja bidang layanan jasa informasi,
sesunggunya menunjukan gambaran dari
keberhasilan  seorang pustakawan dalam
melakukan manajemen IQ dan EQ dalam
dirinya.

Pembahasan
1. Manifestasi IQ dan E(Q Dalam Dunia
Kepustawanan
Berbiacara  mengenat  kecerdasan

emosional (EQ) dan kecerdasan mntelektual
(IQ) dalam dunia kepustakwanan pada dewasa
ini, dipandang sangatlah perlu dan penting
sekaii. EQ dan IQ diperlukan dalam duma
kepustakawanan, karena sangat erat berkaitan
dengan perjalanan sejarah manusia.
Perkembangan 1Q dan EQ berkembang
bersamaan dengan sejarah manusia itu sendini,
kebutuhan untuk mengatasi, beradaptasi,
bergaul dan berkomunikasi dengan manusia
laim, yang sangat penting artinya bagi
kelangsungan hidup manusia, yang dimulai
dari generasi zaman purba dahulu kala hingga
saat mi. Otak manusialah vyang berperan
penting dalam kecerdasan tersebut.

Untuk  mendapatkan  gambaran
ringkas, bisa kita ambil melalui
perkembangan konsep kecerdasan pada
tahun  1940-an  David Wechsler dari
Jerman menyebutkan kecerdasan mendasar
dan penting bagi manusia ialah kecerdasan
inteleftual dan kecerdasan emosional.
Yang mana pada saat itu EQ masih disebut
sebagai kecerdasan sosial. (Steven J. Stein,
Ibid. 31-32).

Dalam dunia kepustakawanan, IQ dan
EQ berfungsi sebagai pemegang kunci pokok
keberhasilan dan cksistensi sebuah pusat
informasi (perpustakaan). Adapun subyek
yang dicermati adalah melalui segi kinerja
Sumber Daya Manusia (SDM)-nya, yaitu
pustakawan dalam melakukan fungsinya
sebagai pelayanan yang  memberikan
pelayanan jasa informasi di perpustakaan agar

- perpustakaannya tersebut bisa mencapai tujuan

yang telah ditentukan. Karena itu diperlukan
pustakawan vyang menulikki “kecerdasan”,
vaitu kecerdasan dalam tingkat intelektual (1Q)
dan kecerdasan emosional (EQ). Tetapi untuk
lebih diutamakan sebaiknya 1alah pustakawan
yang mampu menguasai atau mempunyal
gabungan antara IQ dan EQ. Jika melihat
hingga ke dasar kemampuan-kemampuan yang
dimiliki manusia (pustakawan) dalam hal
menuju kesuksesan dalam bekerja (hidup),
maka pustakawan harus bisa menggabungkan
IQ dan EQ, karena keduanya merupakan
kuncinya kesuksesan.

Seorang pekerja/pegawai perpustakaan
yang bak termasuk pustakawan, harus
memiliki perasaan, keutuhan jiwa dalam
bersosialisasi dan berkomunikasi dengan
pengguna perpustakaan, mempunyai
kemampuan intelektual dalam berbahasa dan
matematika yang lebih rasional. Dengan
perkataan lain, modal tersebut harus dimihiki
pustakawan, sebagai komitmen pribadi dan
mtegritas  yang sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan kinerja. Maksud dari komitmen
disini  ialah  pustakawan  harus  bisa
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
serta punya kapasitas intelektual, sehingga
mampu memahami pemustaka dan  rekan
seprofesi, maupun masyarakat dengan sepenuh
hati dan sanggup memacu dan meningkatkan
kinerja.

Dalam  duma kerja, pustakawan
cenderung berkecimpung dalam hal yang
sangat membutubkan integritas, kesabaran,
ketelitian dan bisa berperilaku secara cerdas.
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IQ dan EQ_ merupakan kebutuhan vital bagi
pustakawan,  agar dapat  memberikan
pelayanan prima secara obyektif dan bisa
memberikan rasa kepuasan terhadap pengguna
yang dilayaninya. Kecerdasan EQ sangat perlu
untuk diperhatikan oleh seorang pustakwan,
dengan tanpa mengabaikan kecerdasan 1Q.
Adapun EQ akan membantu pustakawan
dalam ~ mengembangkan  karier  yang
berorientasi pada pelayanan prima, serta
dengan adanya dukungan IQ, dapat membantu
kinerja yang berhubungan dengan tingkat
mtelektual dalam menghadapi,
perkembangan, pergeseran dan perubahan
jaman yang disebabkan oleh kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin
pesat.

2. Wujud Nyata IQ dan EQ Merupakan
Indikator Pengukuran Kinerja
Pustakwan

Kecerdasan intelektual (JQ) kini,
tidaklah bisa dijadikan sebagai satu-satunya
patokan,untuk digunakan sebagai tolak ukur
dalam menilai kinerja pustakwan. Belakangan
ini, aturan dalam bekerja seorang pustakawan
atau tolak ukur bekerja telah mengalami
berbagai peruibahan., sebagai implikasi dan
perkembangan dan perubahan tuntutan jaman.

Sescorang pustakawan dalam bekerja sudah

tidak bisa dinilai lagi hanya dengan

berdasarkan tingkat kepandaian, pelatihan-
pelatiahan dan pengalaman-pengalaman yang
dimiliki pustakawan, tetapi juga dinilai dengan
berdasarkan seberapa aspek; baik seorang
pustakawan dapat mengelola, memenej diri
sendiri dan berhubungan dengan orang lain.
Tolak wkur ini semakin banyak
diterapkan dalam memilih siapa yang akan
dipekerjakan dan siapa yang tidak, serta

siapa  yang  terpaksa  diberhentikan,
dipertahankan, dimutasikan atau  yang
dipromosikan. (Daniel Goleman,

Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak
Prestasi, 1999).

Tolak vkur  vang  baru ini,
memperkirakan siapa yang sanggup dan bisa
meningkatkan kinerja, maka ia akan menjadi
bintang di tempat kerja dan bagi yang tidak
bisa mengembangkan kinerjanya, maka akan
membuat orang tersebut menjadi terpuruk
dalam  profesinya, dengan tidak lagi
memperdulikan nilai akademis waktu dulu
atau bidang apa yang ditekuninya, tetapi siapa
yang baik (entah itu nilai akademis atau
emosinya).  Menggabungkan IQ dan EQ

sangat memungkinkan mempunyai harapan
untuk bisa meraih kesuksesan bekerja/hidup.
Kepintaran tidaklah berartt apa-apa, bila emosi
yang berkuasa, karena emosi punya peran
yang tidak bisa diabaikan. Akhir-akhir ini,
keberadaan emosi justru menjadi semakin
diakui oleh dunia pekerjaan atau bisnis,
sebagai salah satu faktor penentu dalam
meraih kesuksesan hidup seseorang.

Dalam realitasnya banyak pustakawan
yang belum mengerti, akan tuntutan terhadap
peran dan profesinya sebagai seorang
pustakawan. Kendatipun begitu, tidak sedikit
pula pustakawan yang berhasil dan sukses
dalam menempatkan diri pada pekerjaannya.
Menurut Daniel Goleman (1999), keberhasilan
dan kegagalan pegawal atau pustakawan
disebabkan oleh beberapa faktor khususnya
yang sangat erat berhubungan dengan 1Q dan
EQ. Adapun faktor yang bisa dilakukan guna
meraih  kesuksesan hidup meliputi : (a).
Membina hubungan persababatan yang
hangat,harmonis baik sesama pustakawan,
pustakawan dengan pemustaka, pustakawan
dengan pimpinan atau dengan pihak lain yang
memiliki kepentingan dengan perpustakaan.
(b). Mampu bekerja dalam kelompok secara
harmonis. (c). Berbicara dan mendengarkan
secara efektif. (d). Berempati dengan sesama.
(e). Memecahkan masalah diri  bila
menghadapi saat-saat sulit. (f). Mencapai
prestasi yang tinggi sesual dengan aturan yang
berlaku (sportif)

Jika seorang pustakawan memiliki 1Q
tinggi ditambah EQ yang tinggi pula, maka
pustakawan tersebut akan mampu menguasai
dan mengendalikan situasi dan kondisy,
sechingga memiliki kemampuan untuk dapat
merebut setiap peluang yang ada, tanpa
membuat masalah yang baru. Kemampuan
dalam manajemen IQ dan EQ, akan merubah
pustakawan dalam memperbaiki citra dirinya
dan memiliki kemampuan yang tinggi dalam
merebut setiap peluang yang ada, demi
kesuksesan berprofesi sebagai pustakawan.

3. Aplikasi Korelasi IQ dan EQ Dalam
Profesi Pustakawan

Menurut  Sulistyo  Basuki  profesi
memiliki arti pekerjaan atan sebuah sebutan
pekerjaan, terutama pekerjaan yang
memerlukan pendidikan dan latihan. Profest
berkaitan erat dengan profesional artinya
segala sesuatu yang berkaitan dengan bidang
ilmu merupakan bagian dan profesi (Sulistyo
Basuki, 1993: 147). Adapun syarat profesi
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ialah harus adanya pendidikan tingkat
perguruan  tinggi, memiliki  organisasi,
berorientasi pada jasa, ada kode etik, adanya
kemandirian, adanya kendali organisasi profesi
terhadap yang ingin berkecimpung dalam
bidang tersebut serta berkarya dalam
bidangnya.

Pengertian pustakawan menurut Bab I
Kode Etik Pustakawan Indonesia adalah
seseorang yang melaksanakan kegiatan
perpustakaan dengan jalan memberikan
pelayanan kepada masyarakat dengan tugas

~Rrevwrn haerdaoocl-an
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perpustakaan, dokumentasi, dan informasi
yang dimilikinya melalui pendidikan.
Perpustakaan dan pustakawan sebagai
lembaga dan orang yang selaln menvediakan
mfromasi harus tetap eksis di tengah-tengah
masyarakat informasi. Keberadaan pustakwan
saat ini semakin dirasakan sangat penting
karena kebutuhan dan tuntutan pelayanan
perpustakaan semakin tinggi dan berancka
ragam. Berkaitan dengan tuntutan kebutuhan
masyarakat mformast itu, maka perpustakaan
sangat memerlukan  pustakawan  yang

harlsrnlitng  Aan cxrvuenn b rn:!nn#nm arvetn
olTKuaiitas  aan Jualuyu Cialdapuadt  Siha

tanggap terhadap segala perubahan dan
perkembangan informasi yang hadir. Apabila
perpustakaan ingin tetap eksis dalam era
kompetitif int. maka harus berani melakukan
dan toeningkatkan daya saing, antara lain
dengan peningkatan kualitas pelayanan.
Sedangkan  kualitas  pelayanan  sangat
ditentukan oleh persepsi pengguna atau
pemakai perpustakaan. Selama ini informasi
pelayanan perpustakaan masih terpaku pada
pelayanan sosial sehingga dirasakan kurang
mampu menmgkatkan daya saing. Pada Fra
}x\uupuuuf i, mimang mchuntut adauya
perubahan dan perkembangan sumber daya
manusia vang handal dan berkualitas, yang
siap menghadapi dan mampu bersaing serta
lebih profesioanl, baik 1si maupun wadahnya
{Hermandono, 2001).

Untuk 1tu  sangat diperlukan adanya
sistem rekrutmen pustakwan yang Ketat,
melalui kriteria-kriteria yang ada dengan tanpa
mengesampingkan aspek kecerdasan IQ dan
EQ. Tujuan dilaksanakannya rekrutmen atau
seleksi pustakawan tak lain adalah untuk
mendapatkan orang yang yang tepat bagi suatu
jabatan, schingga orang terscbut mampu
bekerja secara optimal dengan melakukan
berbagai usaha untuk dapat menciptakan ide-
ide baru yang kreatif, sehingga bisa berguna

untuk menumbuhkembangkan motivasi dan
meningkatkan kinerja pustakawan (baik diri
sendiri ataupun untuk rtekan seprofesi).
Diadakannya  sistem  rekrutmen  calon
pustakwan  berdasarkan IQ dan EQ,
diharapkan agar pustakawan nantinya benar-
benar mampu menghadapi persaingan,
mampu bekerja dengan penuh semangat, serta
yang  paling penting ialah mampu
meningkatkan kinerjanya dalam melayani user
agar merasa puas dan  memajukan
perpustakaan serta merubah image

Al-nne avenemen Al Talil Tnsl-
}J\.dyumanaau 1uavaljaut 1V0L vars,

Laxman Putu Pendit (2007),
menjelaskan proses pelaksanaan rekrutmen
dan seleksi pustakwan yang baik dan patut
ditira oleh perpustakaan, terdiri dari beberapa
langkah atau tahapan. Dibawah ini adalah
langkah-langkah yang dimaksudkan dalam
perekrutan dan seleksi pustakawan
perpustakaan: (a). Mengidentifikasi jabatan
yang lowong dan beberapa jumlah tenaga yang
diperlukan (b). Mencari informasi jabatan
melalui analisa jabatan (c). Menentukan
dimana kandidat yang tepat harus dicari. (d).
Maomilih  motode-mctode  sekoutmen Yang
paling tepat untuk jabatan. (e). Memanggil
kandidat-kandidat yang dianggap memenuhi
syarat jabatan. (f). Menyaring atau menyeleksi
kandidat pustakawan. (g). Membuat
penawaran kerja. (h). Mulai bekerja

Pada akhirnya strategi perekrutan dan
seleks1 yang baik, akan memberikan hasil yang
positif pada perpustakaan, karena besar
kemungkinan akan mampu mendapatkan
pustakawan yang benar-benar sesuai harapan.
Selain itu melalui proses perekrutan dan
selekst yang ketat, berkualitas dan sesuai

A~ Togpedmran lrritarin v ran alra ralen
uuuscul nillciia-nitciid )’G.IIE‘ uu.\.,ulux\cxu masa

akan berpengaruh langsung pada produktivitas
dan kinerja pustakawan. Untuk dapat menjadi
pustakawan vyang benar-benar ahli dalam
bidang perpustakaan. diperlukan peningkatan
kualitas dirt  dart  pustakawan  yang
bersangkutan. Seiring dengan kemajuan
teknologi dan informasi maka pustakawan
harus mampu menguasainya, dengan cara
selalu berusaha meningkatkan kemampuan,
baik dibidang ilmu pengetahuan khususnya
ilmu perpustakaan maupun ilmu pengetahuan
yang lainnya.

Pustakawan yang profcsional wajib
memiliki pengetahuan yang luas dan memiliki
ilmu pengetahuan vyang dapat menunjang
dalam pelaksanaan tugas dan kuwajiban.
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Disamping itu pustakawan juga harus
memiliki aspek-aspek profesional serta aspek
kepribadian dan perilaku yang terpuji dalam
bertindak dan berperilaku baik di dalam
lingkuan kerja maupun di lnar lingkungan
kerja. Pada Lokakarya Pengembangan
Kurikalum  Pendidikan dan  Pelatihan
Perpustakaan di Indonesia yang
diselenggarakan oleh Pengurus Besar Ikatan

Pustakawan Indonesia, The British Council

dan Perpustakaan Nasional di Jakarta pada

tanggal 9 — 11 Agustus 1994, merumuskan

Profil Pustakawan Indonesia sebagai berikut :

a. Aspek-Aspek Profesional, meliputi ; (1).
Sopan. Sikap sopan ditujukan pada setiap
pemustaka yang dilayani, dengan sikap
wajar tanpa dibuat-buat. Setiap pengunjung
yang datang harus dilayani dengan rasa dan
sikap hormat tanpa pandang bulu. Sikap
sopan ini harus dipertahankan dan harus
ditampilkan dalam setiap melakukan
pelayanan terhadap pemustaka yang
membutuhkan informasi di perpustakaan.
(2). Ramah. Sikap ramah yang tidak dibuat-
buat atam basa basi terhadap siapapun
yang dilayam. (3) Tanggap. Terutama
mengerti tentang kebutuhan siapapun yang
dihadapi atan dilayani yang kemudian
mengusahakan dengan sungguh-sungguhb
untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. (4).
Ulet. Apabila pustakawan diminta bantuan
untuk mencarikan koleksi yang
dibutuhkan, maka pustakawan harus
berusaha semaksimal mungkin untuk
menemukan koleksi yang dibutuhkan
tersebut.

b. Aspek Kepribadian dan Perlaku yang
Terpuji, meliputi; (1). Rajin. Segala sesuatu
yang ada di perpustakaan harus selalu
diatur dan disusun dengan sistimatis,
maka pustakawan harus selalu secara terus
menerus mempunyai kebiasaan menjaga
segala sesuatu yang sistimatis tetap dalam
keadaan sistimatis. (2). Rapi. Pustakawan
dalam melayani pemustaka di perpustakaan
harus memiliki kepribadian dan prnlaku
untuk senantiasa ienjaga penampilan yang
baik dan rapi. Apapun yang sudah diatur
dan disusun dengan sistimatis Itu agar
selalu  tetap terjaga keteraturan dan
susunannya. (3). Bersih. Pustakawan harus
memiliki  kepribadian untuk menjaga
kebersihan, baik untuk diri sendiri maupun
lingkungan tempat bekerja. (4). Disiphn.
Pustakawan harus memiliki kedisiphinan

dalam masuk kerja dan disiplin juga untuk
segala hal. Apabila mengambil koleksi
yang telah tersusun secara sistimatis, maka
dalam  pengembaliannya juga harus
menempatkan koleksi pada urutan susunan
asalnya. (5). Tepat Janji. Pustakawan harus
memiliki kebiasaan tepat janji kepada
siapapun yang dilayani tanpa pandang bulu.
Jika tidak dapat menjajikan sesuatu
sebaiknya berterus terang. Apabila memang
dapat menjajikan sesuatu maka harus
berusaha semaksimalnya untuk menepati
janji yang sudah terncapkan.

Proses untuk menjadi matang atau
pendewasaan untuk pustakawan inilah yang
oleh Lasa Hs (2002) disebut dengan:

“pengembangan pribadi secara timbal balik
memberikan pengalaman positif bagi diri
sendirt maupun sekitar
Pengembangan pribadi pustakawan menjadi
tumpuan harapan, untuk terciptanya layanan
prima perpustakaan, yang mengacu pada
profesionalisme pustakawan. Selanjutnya
dapat ditingkatkan melalui berbagai latihan
dan pendidikan. Artinya keahlian, kematangan
dan kemahiran dalam manajemen IQ dan EQ
dalam diri pustakawan, sangat menentukan
profil dan peformance pustakawan dalam
menjalankan tugas dan kewajiban profesinya.
4. Aplikasi Korelasi IQ dan EQ Dalam
Pelayanan Jasa Informasi Perpustakaan

Peningkatan kualitas sumber daya
manusia bidang pengelola informasi, menjadi
sangat penting dan menentukan keberhasilan
pembangunan bidang pendidikan masyarakat
Indonesta. Oleh karena itu, keberadaan
pustakawan yang terampil dalam pelayanan
serta menguasai manajemen  informasi
merupakan potensi, yang perlu dikembangkan
sehingga pengembangan perpustakaan untuk
memenuhi kebutuhan pengguna dapat tercapai.
Perpustakaan yang mempunyai organisasi
yang bagus, peralatan yang serba canggih dan
sarana yang mendukungnya sangat lengkap,
belum tentu bisa memenuhi tuntutan
penggunanya. Karena seringnya layanan
tersebut  tidak dilandasi dengan  sikap
profesionalisme pustakawan, serta kurang bisa
menghargai perasaan user. Kualitas dan
kuantitas pelayanan yang diberikan oleh
pustakawan, pada akhir-akhir im mengalamm
kemunduran yang kemudian menimbulkan
suatu kondisi yang tidak nyaman bagi
pengguna perpustakaan. Penyebabnya adalah
karena kondisi perpustakaan itu sendiri. Pada
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sittasi dan kondisi saat ini, perpustakaan
benar-benar sangat membutuhkan pustakawan
yang mempunyai tingkat kecerdasan IQ dan
EQ yang baik.,, schigga dapat memberikan
pelayanan yang prima, baik dari segi kualitas
maupun dari segi kuantitas.

Pada akhirnya pustakawan yang direkrut
atau diseleksi adalah pustakawan yang benar-
benar baik, yang melalui penyaringan dengan
berbagai pertimbangan termasuk pertimbangan
kecerdasan 1Q dan EQ, sehigga dapat
berpengaruh secara langsung pada pelayanan
vang dibertkan kepada user dengan hasil yang
memuaskan. Adanya pemenuhan terbadap
kepusan  pengguna maka  dibharapkan
menghasilkan  loyalitas pengguna pada
perpustakaan.

5. Aplikasi Korelasi 1Q dan EQ Dalam
Kode Etik Pustakawan

Suatu profesi mempunyai kode etik
yang didalamnya memuat seperangkat norma-
norma atuu aturan=aturan yang mempengaruhi
tingkah laku seseorang. Etik merupakan sistem
norma, nilai dan aturan profesional yang
secara tegas terfulis, menyatakan apa yang
benar dan apa yang baik. Kode etik profesional
merupakan prinsip-prinsip dasar perilaku yang
benar dan yang salah dalam interaksi sosial
umumnya dan masalah khusus dani profesi
{Dale F. Shaffer dalam Wirawan, 1992}

Kode etik pustakawan Indonesia
sebagaimmana yang  berlaku  seckarang,
merupakan hasil rumusan dan disahkan pada
saat Kongres I lkatan Pustakawan Indonesia
(IP1) di Denpasar Bali, tahun 1980 bersamaan
pengesahan Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga IPI. Kode etik sebagai
pedoman pustakawan Indonesia,
keberadaannya tidak bisa dipisahkan dan
wadah profesi 1w sendin yaitu Pl
Sebagaimana organisasi profesi yang mandin
dan bersifat non politis, kinerja [Pl sangat
berpengaruh  terhadap  perkembangannya.
Pandangan tentang etika dilihat dan kode etik
dapat dikelompokkan ke dalam dua persoalan
pokok, pertama sebagai pernyataan nilai, yaitu
putusan tentang baik dan buruk, mau tidak
mau, sebagal tujuan, sebagai pengalaman dan
kecondongan;  kedua  adalah  sebagai
pernyataan  kewajiban, putusan  scbagai
kewajiban; keharusan benar atau salah,
bijaksana atau bodoh terhadap berbagai
tindakan atau tingkah laku, putusan yang
membahagiakan, menyetujui atau mengutuk
tingkah laku tertentu.

Etika sebenarnya bukan tambahan bagi
ajaran moral, melainkan merupakan filsafat
atan pemikiran yang kritis dan mendasar
tentang  ajaran-ajaran dan  pandangan-
pandangan moral. Etika merupakan suatu ilmu
dan bukan ajaran schingga antara etika dan
ajaran-ajaran moral tidak berada pada tingkat
yang sama. FEtika menitik beratkan pada
pengertian-pengertian  yang  diterjemahkan
kedalam perilaku dart petunjuk hidup. Kode
etik pustakawan merupakan pedoman bagi
pustakawan  yang  dapat memaksa dan
mengikat semua prilaku etis anggota profesi,
dengan tujuan meningkatkan citra profesi
pustakawan. Di samping itu kode etik
membeikan pengaturan ruang gerak para
profesional  bidang  perpustakaan  agar
memberikan pelayanan prima kepada pemusta
serta dapat mencegah tindakan-tindakan yang
tidak profesional. Kekuatan dan ketangguhan
pustakawan dalam menghadapi Bérbagai
tantangan di cra globalisasi sesungguhnya
terletak pada etika profesi yang dimiliki.

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa
tingkat [Q dan EQ seorang pustakawan juga
sangat dipengaruhi oleh nilai kode etik dan
etika pustakawan. Dengan demikian etika juga
dapat mengantarkan pustakawan, untuk dapat
mengambil sikap dan tindakan yang rasional
terhadap semua noma, baik kaidah vang
rasional (IQ) maupun kaidah-kaidah lainnya,
yang mengarah pada perasaan atau emosi (EQ)
dah bisa membantu pustakawan membedakan
antara tingkah laku yang baik dan buruk.

6. Aplikasi Manajemen IQ dan EQ dalam
Perpustakaan, Kinerja Pustakawan
Dalam Pelayanan Jasa Informasi Ke
Depan

Tujuan utama perpustakaan adalah dapat
memberikan pelayanan pﬁma yang dapat
memenuhi kebutuan informasi sehingga dapat
memuaskan kepada pemustaka. Tujuan i1m
hanya dapat dicapai apabila sangat didukung
oleh adanya unsur-unsur utama secara terpadu
dan bersama. Unsur-unsur pendukung dalam
mencapai tujuan tersebut antara lain: (a).
Sumber daya manusia (pustakawan) yang
handal, berkualitas, profesional dan kompeten,

“baik skill mavpun knowledge yang ada

hubungannya dengan tugas dan menubki
dedikasi tingg1 yang sangat bertanggung jawab
terhadap  cksistensi  perpustakaan.  (b).
Penggabungan dua kecerdasan yang sangat
erat kaitannya dalam kehidupan pustakawan,
yaitu  kecerdasan intelektual (IQ) dan
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kecerdasan emosional (EQ) karena bisa
menjadikan  seseorang  berhasil  meraih
kesuksesan dalam hidup/bekerja. (¢). Fasilitas
dan Pelayanan yang baik dan memadai. (d).
Manajemen yang tertib dengan berorientasi
pada pelayanan user perpustakaan.

Tuntutan dan harapan masyarakat
terhadap kinerja pustakawan harus optimal
dalam memberikan pelayanan jasa informasi
kepada para pengguna (pemustaka). Informasi
yang dibutuhan dapat diperoleh dengan sangat
cepat, tepat dan up to date oleh pemustaka.
Pelayanan  informasi  dilakukan  secara
maksimal dan sangat komumikatif terhadap
pemustaka, yang  dilaksanakan  dengan
harmonis dalam suasana dan kondisi yang
kondusif Pelayanan prima perpustakaan dapat
terpenuhi, apabila para pustakawannya benar-
benar memiliki kompetensi yang tinggi dalam
bidang pekerjaanya. Menurut pendapat
Nugroho (2013) yang menyatakan bahwa:

“Kompetensi adalah standart bagi individu
untuk menangani tugas khusus, yang
merupakan kombinasi pengetahuan,
ketrampilan dan sikap yang ditujukan untuk
memperbaiki  kinerja  sehingga mampu
menghasilkan pekerjaan menjadi lebih
baik.”

Pustakawan sangat diharuskan
memiliki kompetensi yang tinggi.
Sebagaimana yang diutarakan oleh Lasa HS
(2008), agar supaya pustakawan mampu
berperan secara maksimal, maka dipertukan
adanya lima kompetensi pada diri pustakawan
yaitu: (1). Kompetensi personal, adalah
kompetenst yang harus dimiliki seseorang
berupa kemampuan pribadi yang diperoleh
dari pendidikan, pengalaman, dan bersifat
pribadi. Tujuan memiliki kompetensi int
supaya pustakawan memiliki kemampuan
dalam minat intelektual, budaya, rekreasional,
berbahasa asing, komunikasi lisan maupun
tertulis, antusias pada perbukuan dan jiwa
kepemimpinan. (2). Kompetensi manajemen,
adalah kemampuan pustakawan dalam
menguasai manajemen perpustakaan dengan
baik. (3). Kompetensi pendidikan, adalah
kemampuan mendorong dan membimbing
pemustaka untuk mandiri dalam akses
informasi dan pemanfaatan bahan informasi
dalam usaha meningkatkan dmi.  (4).
Kemampuan pelayanan, adalah kemampuan
memberikan dan menyediakan segala jemis
pelayanan yang dibertkan oleh perpustakaan.
(5). Kompetenst ilmu pengetahuan adalah

kemampuan pustakawan untuk mengelola
perpustakaan dengan basis ilmu pengetahuan
yang memadai yaitu ilmu perpustakaan. Selain
itn juga ilmu-ilmu lain yang erat berkaitan
dengan ilmu perpustakaan anatara lain; ilmu
informasi, psikologi, sosiologi,dan lain
sebagainya.

Kompetensi pustakawan menjadi sangat
utama untuk dapat membangun persepsi
pengguna (pemustaka) yang positif terhadap
citra perputakaan. Sebagaimana The Special
Lybrrary  Association telah ~membenkan
beberapa dafiar kompetensi pustakawan, baik
pustakawan negen, umum, akademik maupun
swasta. Adapun daftar kompetensi
pustakawan, diantaranya, ((1). Memiliki
pengetahuan tentang evaluasi dan - sumber
daya memilih informasi (2). Memiliki
pengetahuan subyek khusus (3). Memberikan
layanan prima, dapat diakses dan layanan
informasi yang efektif (4). Memberikan
intruksi yang jelas dan membantu pemustaka.
Sedangkan menurut pendapat Pendit (2008:7)
menyatakan bahwa biasanya kompetensi
didukung oleh ketrampilan dan keahlian
spesifik yang menyangkut lingkungan tempat
kerja, diantaranya sebagai berikut; (a).
Melaksanakan pekerjaan (task  skail)
melakukan tugas-tugas rutin dalam pekerjaan.
(b). Mengelola pekerjaan (task management
skill) : mengelola sejumiah tugasyang berbeda
dalam pekerjaan. (c). Mengantisipasi
kemungkinan (contigency management skill) :
mengantisipasi masalah yang tunbul. (d).
Mengelola  lingkungan  kerja  (job/role
environment skill) : tanggung jawab dan
harapan atau lingkungan kerja, termasuk kerja
sama dengan orang lain. (¢). Beradaptasi
(transfer skill) : mengadaptasi atau mentranfer
pengetahuan, ketrampilan serta sikap yang
dimiliki kedalam situasi baru.

Kompetensi pustakawan merupakan
kompetensi yang tidak mudah untuk dicapai
seperti ~ membalikkan  telapak  tangan,
melainkan harus ada upaya serius dan optimal
untuk dapat meraih dan mewujudkanya.
Dalam membangun kompetenst menurut
pendapat Purwono (2013:111) pustakawan
harus memiliki kecakapan sebagai berikut: (1).
Adaptabily. Daya adaptasi harus dimilik
pustakawan untuk cepat melakukan
penyesuaian terhadap situasi dan kondisi yang
mengalami  berbaga:  perubahan  secara
cepat.Paradigma lama tidak perlu
dipertahankan dan sudah saatnya ditinggalkan
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menuju paradigma baru. Adaptasi terhadap
aplikasi teknologi informasi komunikasi harus
dilakukan secepamya, karema pelajanan jasa
informasi sudah menggunakan internet,
sehingga informasi yang up to date segera
sampat pada pemustaka yang
membutuhkannya.  Apalagi  dewasa 1m,
informasi semakin cepat datangnya dalam
hitungan detik, sehingga terjadi adanya banjir
bandang informasi di dalam kehidupan
masyarakat. (2). People Skill (soft skill)
Kemampuan berkomunikasi juga menjadi
syarat penting yang harus dimuhki oleh
pustakawan, baik secara lisan maupun tulisan.
Dalam memberikan layanan jasa informasi
pustakawan selalu melakukan interaksi dengan
pemustaka, maka faktor komunikasi sangat
urgen utnuk dapat memberikan kesan yang
baik pada pemustaka. Kemampuan melakukan
strategi komunikasia dalam komumikasi efektif
akan dapat merubah citra negatif perpustakaan.
(3). Positive thinking Pustakawan seyojanya
selalu berpikiran positif dan tidak pesimis,
selalu mengembangkan sikap yang fleksibel
terhadap berbagai perubahan-perubahan yang
selalu terjadt begitn cepat, yang kadang-
kadang tdak terprediksi sama sekali. (4).
Personal addedvalue. Pustakawan tidak hanya
melukan pekerjaan mutin saja, tetapi juga
memiliki kemampuan penguasaan ilmu
pengetahuan, keahlian (skill), kemampuan,
ketrampilan, dan
teknologi informasi komunikasi, sehingga
pustakawan memiliki suatu milai lebih bila
dibandingkan  dengan profesi-profesi yang
lainnya. (5). Berwawasan enterprenuership.
Membanjirnya informasi dalam kehidupan
masyarakat pada dewasa ini, merupakan suatu
peluang bagi pustakawan, schingga sangat
perlu soft skill lhietrasi informasi. Apa yang
dinamakan informasi sesungguhnya adalah
kekuatan yang sangat mahal harganya, dan
informasi di masa-masa yang akan datang
akar dikejar-kejar untuk mendapatkannya,
schingga jual beli informasi akan menjadi
sebuah kewajgran dan dimaklumi oleh
masyarakat. Pustakawan harus mulai berfikir
untuk  enterpreneurship demi  eksistensi
perpustakaan  dan pustakawan. (6). Team
work-sinergi. Sudah tidak jamannya lag
pustakawan bekerja secara egoistik, sebab
diera globalisasi informasi sangat dibutubkan
kerja sama dengan pustakawan lainnya.
Membentuk team work yvang sinergis menjadi
modal utama dalam keberhasilan pengadaan,

penguasaan  aplikasi -

mengelola, melayankan dan menyebarkan
mformasi pada kehidupan masyarakat.

Berbekal kompetensi, ilmu
pengetahuan, berbagai kemampuan,
kecakapan/ketrampilan yang dimiliki itu, maka
pustakawan dapat berkerja secara optimal
memenuhi  tugas dan tanggung jawab
profesinya, sehingga dapat memperkuat dalam
peningkatan citra positif perputakaan di dalam
masyarakat. Namun demikian tantangan yang
dihadapi pustakawan, pada saat imi dan di
masa akan datang, bukan semakin kecil tetapi
tantangan yang ada semakin membentang luas,
yang diakibatkan terjadinya perubahan-
perubahan masyarakat .yang semakin cepat
dan tak terduga sebelumnya. Menghadapt
situast dan kondisi itn, maka pustakawan hams
selalu berusaha untuk menjadi ahli dan sangat
matang terhadap manajemen 1Q dan EQ dalam
dirinya untuk melaksanakan kinerja yang
cerdas dan optimal. Tantangan dan hambatan
semakin besar dalam kerja yang penuh
persaingan, akibat tuntutan dan perkembangan
jaman vang serba ditandai adanya kemajuan
dan perkembangan dibidang ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Menyandang predikat sebagai
pustakawan, temnyata dituntut untuk dapat
lebih menghayati akan tugas-tugas dan
kewajiban terhadap kegiatan kepustakawanan.
Pustakawan senantiasa harus meningkatkan
kemampuan profesionalisme, disamping juga
berusaha lebih mengenali dan memahami
terhadap tugas dan fungsi pustakawan secara
baik dan benar. Sangat diharapkan pustakawan
harus dapat mengaplikasikan [Q dan EQ,
dalam memberikan  pelayanan  terhadap
pemustaka sesuai dengan permintaannya,
mengingat perkembangan informasi semakin
hari dirasakan semakin pesat.

Pada dewasa ini, pada diri manusia telah
berkembang tipe-tipe kecerdasan, dan juga
wawasan yang komprehensif tentang pernlaku-
perilaku pencarian informasi dan reaksi-reaksi
orang lain terhadap perpustakaan. Berdasarkan
keahlian pustakawan yang benar-benar ahli di
bidangnya dan mampu menjadi profil
pustakawan  profesional, bekerja dem
pencapaian visi dan misi perpustakaan sebagai
pusat pengumpulan, pengelolaan, pelayanan
dan penyebarluasan informasi.
Penyempurnaan pada dint  pustakawan
terutama yang melandasi kesuksesan hidup
atau kerja, tidak hanya didasari oleh
pembelajaran, pelatihan, atan membaca buku,
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untuk sekedar mengembangkan pengetahuan
yang menuju keberhasilan. Justru yang paling
penting ialah adalah kesiapan pustakawan
apakah sudah merasa mampu dan bisa
menggabungkan atau  memene}  antara
kecerdasan 1Q dan EQ dalam waktu
bersamaan untuk meraih sukses bekerja
dengan berprofesi sebagai pustakawan.

Penutup

Kesimpulan

1. IQ dalam dunia kepustakanan terwujud
dalam kompetensi pustakawan yaitu
meliputi; (1) kompetensi personal, (2)
Kompetensi Manajemen, (3) Kompetensi
pendidikan, (4) Kompetensi  ilmu
pengetahuan.

2. EQ termanifestasikan dalam profes
pustakawan, di mana dalam kinerjanya
pustakawan sangat terbingkai oleh etika
profesinya, sehingga terbentuk profii
pustakawan Indonesia yang memilikt; (1)
Aspek-aspek profesional meliputi: sopan,
ramah, tanggap dan ulet. (2). Aspek
kepribadian dan perilaku yang terpuji
meliputi; rajin, rapi, bersth, disiplin dan
tepat janji. .

3. Gabungan 1Q dan EQ, terwujudan sebagai
indikator kinerja, melaksanakan segala
tugas dan  kewajiban profesinya,
memberikan  pelayanan prima  untuk
memenuhi kepuasan pengguna
(pemustaka).

4. Kesukses berprofesi sebagai pustakawan
hanya dapat diraith oleh pustakawan yang
cerdas dalam mamajemen IQ dan EQ pada
dirinya

Saran

1. Pustakawan diharapkan selalu
meningkatkan kompetensi dan berbagai
keahlian yang sangat menunjang bagi
kinerja di  perpustakaan. Pustakawan
seyogjanya  selalu  menambah  ilmu
pengetahuan yang didapatkan dengan cara
melalui studi lanjut, mengikuti berbagai
pertemuan ilmiah, pelatihan profesi serta
pelatihan penguasaan teknologi informasi
komunikasi (ICT).

2. Pustakawan dalam berprilaku dilingkungan
kerja maupun diluar lingkungan kerja, perlu
berpedoman pada etika profesinya yang
tertuang dalam kode etik pustakawan.
Selalu mawas din sehingga  mampu
mengendalikan diri tatkala berhubungan

dengan para pemustaka, teman seprofest
dan masyarakat.

. Pustakawan  wajib mengerti  dan
memahami dengan baik akan tugas dan
kewajibannya  dalam  bekerja  serta
mengenal secara mendalam terhadap
lingkungan kerjanya.

4. Pustakawan harus_ selalu memenej
kecerdasan yang ade dalam dirinya baik
kecerdasan Intelektual {IQ) maupun
kecerdasan emosional (EQ), sechingga
mampu menggabungkan dan
menyeimbangkan antara IQ dan EQ untuk
‘meraih kesuksesan dalam bekerja.
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